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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah dasar 
melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual Mathematics 
Edu. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 
di kelas V SDN Glonggong 04 dengan subjek 15 siswa. Metode yang digunakan adalah metode 
campuran (mix method), yaitu menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan desain 
penelitian tindakan kelas (classroom action research), dengan teknik pengumpulan data melalui 
observasi, tes, dan dokumentasi. Instrumen penelitian meliputi modul ajar, lembar observasi, soal pre-
test dan post-test, serta dokumentasi kegiatan. Proses pelaksanaan mengacu pada tahapan PTK yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual Mathematics Edu efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemahaman matematis siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata dari pra 
siklus sebesar 57,33 menjadi 68,67 pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 87,33 pada siklus II. 
Selain itu, aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan yang 
signifikan. Dengan demikian, model pembelajaran ini dapat menjadi alternatif yang tepat dalam 
pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Learning Cycle 5E, Virtual Mathematics Edu, Pemahaman Matematis. 

 

Abstract 

This study aims to improve elementary school students' mathematical comprehension through the 
application of the 5E Learning Cycle model, supported by Virtual Mathematics Edu. This study was a 
Classroom Action Research (CAR) conducted over two cycles in a fifth-grade class at SDN Glonggong 
04, with 15 students as subjects. The methods used were qualitative and quantitative, with data 
collection techniques including observation, testing, and documentation. The research instruments 
included teaching modules, observation sheets, pre- and post-test questions, and activity 
documentation. The implementation process followed the CAR stages: planning, implementation, 
observation, and reflection. The results showed that the application of the 5E Learning Cycle model, 
supported by Virtual Mathematics Edu, was effective in improving students' mathematical 
comprehension. This was evident in the increase in the average score from 57.33 in the pre -cycle to 
68.67 in the first cycle, and again to 87.33 in the second cycle. Furthermore, teacher and student 
activity during the learning process also significantly increased. Therefore, this learning model can be 
an appropriate alternative for mathematics instruction in elementary schools.  

Keywords: Learning Cycle 5E, Virtual Mathematics Edu, Mathematical Understanding.  
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PENDAHULUAN  

Matematika sangat diperlukan siswa sebagai dasar dalam memahami konsep membilang, 

berhitung, dan memahami penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Kurniawati et 

al., 2018:314). Kemampuan pemahaman matematis merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

ilmu matematika. Kemampuan ini mencakup pemahaman siswa terhadap materi ajar, ketepatan 

dalam mengingat konsep dan rumus matematika, serta keterampilan dalam menggunakan rumus 

untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan (Hermawan et al., 2021:72). Pemahaman 

matematis adalah salah satu keterampilan krusial yang harus dimiliki oleh siswa, karena 

pemahaman menjadi unsur utama dalam proses pembelajaran (Buyung, 2021:136). Hal ini 

disebabkan oleh kemampuan pemahaman matematis siswa yang tidak sekadar terbatas pada 

hafalan materi, tetapi benar-benar memahami materi yang diajarkan dengan baik (Alan et al., 

2017:72). 

Berdasarkan data hasil ulangan harian siswa kelas V, diketahui bahwa sebanyak 6 dari 15 

siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 

70. Hasil ulangan harian yang rendah tersebut diakibatkan oleh kurangnya kemampuan 

memahami materi dengan baik. Keterbatasan fasilitas di sekolah dan kurangnya kompetensi guru 

dalam penggunaan teknologi menjadi faktor utama yang menyebabkan pembelajaran masih 

bersifat konvensional. Kondisi ini menjadikan suasana kelas kurang menarik, sehingga siswa 

cenderung cepat merasa bosan. Pengembangan  model  pembelajaran  yang  tepat  pada  

dasarnya  bertujuan  untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 

belajar secara aktif dan menyenangkan sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi 

yang optimal (Kusumawati, 2018:218). Oleh sebab itu, diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang tepat dan efektif untuk mendukung pengembangan kemampuan pemahaman 

matematis siswa, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E.  

Model pembelajaran Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran yang pusat 

dalam pembelajarannya yaitu pada siswa (student centered) (Budiman et al, 2019:219). Menurut 

Putra (2017:44), sintaks dari model pembelajaran Learning Cycle 5E ada lima, yaitu 

Engagement (menarik minat), Eksploreration (eksplorasi), Explaination (menjelaskan), 
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Elaboration (elaborasi), dan Evaluation (evaluasi). Model pembelajaran Learning Cycle 5E 

memiliki karakteristik utama berupa pemberian kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 

dalam memperoleh pengalaman belajar yang telah disediakan atau difasilitasi oleh guru (Wati et 

al., 2021:1222). Pentingnya model pembelajaran ini terletak pada kemampuannya melibatkan 

siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, yang berdampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman dan pencapaian hasil belajar (Sari et al., 2024:258). Siswa akan mengembangkan 

pemikiran dan menyempurnakan pemahamannya melalui diskusi di kelas, sehingga 

memudahkan mereka dalam mengerti konsep yang diajarkan (Sidabalok et al., 2023:106).  

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ammar (2023:107), bahwa kemampuan 

pemahaman matematis siswa yang diperoleh melalui penerapan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan model 

pembelajaran konvensional. Pada penelitian Minasari (2017:140), dijelaskan bahwa penerapan 

model ini secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika. Agar 

model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat diterapkan secara optimal, diperlukan dukungan 

media pembelajaran yang sesuai, salah satunya yaitu media Virtual Mathematics Edu.  

Media  pembelajaran memiliki peranan penting untuk proses pembelajaran (Prasasti et 

al., 2024:584). Virtual Mathematics Edu merupakan media pembelajaran yang bersifat interaktif  

berbasis Argumented Reality (AR) (Ilyas et al., 2024:137). Dengan memanfaatkan Virtual 

Mathematics Edu, guru dapat mengembangkan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif 

guna mendorong peningkatan minat siswa dalam proses pembelajaran (Iskandar et al., 

2023:598). Menurut Wahyuni et al., (2024:1099) penggunaan media Virtual Mathematics Edu 

dalam pembelajaran dinilai sangat menarik, sehingga siswa dapat memahami materi 

pembelajaran dengan baik. Pemanfaatan teknologi Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran 

berperan penting dalam membantu guru menyampaikan konsep secara lebih jelas, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang diajarkan (Chairudin et al., 2023:1314). 

Penggunaan media ini berbasis AR juga mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif saat 

proses pembelajaran (Hasanah et al., 2024:998). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual Mathematics Edu dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah dasar. Dengan demikian, kombinasi antara 

model pembelajaran Learning Cycle 5E yang berpusat pada siswa dan media Virtual 

Mathematics Edu yang interaktif dan berbasis teknologi mampu menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, serta mendorong siswa untuk aktif dan memahami 

materi secara mendalam. Pendekatan ini diyakini dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa sekolah dasar 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan metode yang dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi secara sistematis guna mencapai perbaikan berkelanjutan (Aprilyada et al., 2023). 

Melalui PTK, guru dapat meningkatkan kinerjanya secara berkelanjutan dengan melakukan 
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refleksi diri terhadap kelemahan pembelajaran, lalu merancang, menerapkan, dan merefleksikan 

kembali perbaikan yang telah dilakukan (Atika dkk., 2020).  

 Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SDN Glonggong 04 dengan subjek 15 siswa 

kelas V, terdiri dari 7 perempuan dan 8 laki-laki. Penelitian berlangsung selama lima minggu, 

dari Mei hingga Juni 2025. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025 - 19 Mei 2025, 

sedangkan Siklus II pada tanggal 21 Mei 2025 - 2 Juni 2025.  

 Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa modul ajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E sebagai pedoman guru dalam mengajar, 

lembar tes (pre-test dan post-test), lembar observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa, 

dokumentasi, serta catatan lapangan. Teknik tes digunakan untuk mengukur kemampuan 

pemahaman matematis siswa, sementara Teknik non-tes digunakan untuk mengetahui data 

aktivitas guru dan siswa yang diperoleh melalui kegiatan observasi. Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman 

matematis siswa serta aktivitas guru dan siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual Mathematics Edu. Dalam penelitian ini, dilakukan 

dalam 2 siklus dengan tahapan yaitu pra-siklus, siklus I dan siklus II dan dalam setiap siklus 

terdiri dari kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Pada tahap pra-siklus dilakukan pre-test yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 2 Mei 2025 

dengan memberikan soal pilihan ganda sejumlah 20 soal kepada 15 siswa kelas V. Pemberian 

soal pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas V sebelum 

diterapkannya model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual Mathematics 

Edu. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa ada beberapa siswa yang telah 

mencapai KKM (70), meskipun masih ada beberapa siswa yang belum memenuhi batas 

ketuntasan tersebut. Rincian data hasil pre-test disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, sebanyak 6 siswa atau 20% telah 

mencapai nilai di atas KKM sebesar 70. Sementara itu, 13 siswa atau 80% lainnya masih 

memperoleh nilai di bawah KKM. Adapun nilai rata-rata pre-test adalah 57,33, dengan nilai 

terendah sebesar 40 dan nilai tertinggi sebesar 70. 

Siklus I memiliki 4 pertemuan, yaitu tiga pertemuan dilaksanakan untuk penyampaian 

materi dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual 

No. Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase 

1 ≥ KKM 70 3 20% 

2 ≤ KKM 70 12 80% 

Rata-Rata Nilai Pret-Test 57.33 
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Mathematics Edu dan pada pertemuan keempat dilakukan post-test siklus I. Siklus I 

dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2025, 7 Mei 2025, dan 14 Mei 2025 serta pelaksanaan post-test 

siklus I pada tanggal 19 Mei 2025. Selain dilakukannya proses pembelajaran, hasil observasi 

kegiatan guru selama tiga kali proses mengajar juga menunjukkan adanya peningkatan dalam 

kegiatan pembelajarannya. Data hasil observasi guru pada siklus I dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 2. Skor Hasil Observasi Guru Siklus I 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui perolehan skor observasi guru pada pertemuan 1 
adalah 53% pada observer I dan 60% pada observer II. Rata-rata yang diperoleh yaitu 56.5%. 
Perolehan skor observasi guru pada pertemuan II adalah adalah 67% pada observer I dan 73% 

pada observer II. Rata-rata yang diperoleh yaitu 70%. Perolehan skor observasi guru pada 
pertemuan III adalah adalah 80% pada observer I dan 87% pada observer II. Rata-rata yang 

diperoleh yaitu 83.5%. Selain melakukan observasi terhadap aktivitas guru, peneliti juga 
melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran di siklus 
I. Hal ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi atau keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Data hasil observasi siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Skor Hasil Observasi Siswa Siklus I 

 
Berdasarkan pada Tabel 3. dapat diketahui perolehan skor observasi siswa pada 

pertemuan 1 adalah 53% pada observer I dan 60% pada observer II. Rata-rata yang diperoleh 
yaitu 56.5%. Perolehan skor observasi guru pada pertemuan II adalah adalah 60% pada observer 

I dan 67% pada observer II. Rata-rata yang diperoleh yaitu 63.5%. Perolehan skor observasi 
guru pada pertemuan III adalah adalah 73% pada observer I dan 80% pada observer II. Rata-rata 
yang diperoleh yaitu 76.5%.  

 

No Keterangan Observer Skor Presentase 

1 Pertemuan I 
I 8 53% 

II 9 60% 

2 Pertemuan II 
I 10 67% 

II 11 73% 

3 Pertemuan III 
I 12 80% 

II 13 87% 

No Keterangan Observer Skor Presentase 

1 Pertemuan I 
I 8 53% 

II 9 60% 

2 Pertemuan II 
I 9 60% 

II 10 67% 

3 Pertemuan III 
I 11 73% 

II 12 80% 
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Post-test pada siklus I dilaksanakan guna mengukur kemampuan pemahaman matematis 

siswa setelah mengikuti rangkaian proses pembelajaran. Hasil post-test ini digunakan sebagai 
dasar untuk menilai sejauh mana pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Berdasarkan hasil yang diperoleh, diketahui bahwa sebagian siswa telah mencapai 
KKM (70), meskipun masih ada beberapa siswa yang belum memenuhi batas ketuntasan 
tersebut. Rincian data hasil post-test siklus I disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil Post-Test Siklus I 

No. Kategori Nilai Jumlah Siswa Persentase 

1 ≥ KKM 70 9 40% 

2 ≤ KKM 70 6 60% 

Rata-Rata Nilai Post-Test 68.33 

 

Berdasarkan hasil post-test, dapat diketahui bahwa yang memperoleh nilai diatas KKM 

(70) sebanyak 9 siswa dengan presentase tuntas sebesar 60%. Sedangkan yang memperoleh nilai 

dibawah KKM (70) sebanyak 6 siswa dengan presentase tuntas sebesar 40%. Berdasarkan hasil 

diatas maka rata-rata nilai siswa pada post-test siklus I adalah 68.33. Oleh karena itu, perlu 

dilanjutkan ke siklus II karena masih belum mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, yaitu 85%. Dengan demikian, peneliti melakukan kegiatan refleksi untuk 

memperbaiki pembelajaran di siklus II. 

Kegiatan refleksi dilakukan berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

guru. Hasil tersebut digunakan sebagai pedoman untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi 

selama pelaksanaan pembelajaran di siklus I. Sehingga pada siklus II peneliti melakukan 

perbaikan dengan memberikan ice breaking dan reward segabai bentuk apersiasi kepada siswa. 

Hal tersebut bertujuan untuk mencairkan suasana, menumbuhkan semangat belajar sehingga 

siswa lebih termotivasi dan aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Selain dengan memberikan 

kegiatan tambahan berupa ice breaking dan reward, peneliti juga melakukan perbaikan pada 

media Virtual Mathematics Edu dengan desain yang lebih menarik agar mampu meningkatkan 

fokus dan minat siswa dalam proses pembelajarannya. 

 Siklus II memiliki 4 pertemuan, yaitu tiga pertemuan dilaksanakan untuk penyampaian 

materi dengan menggunakan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual 

Mathematics Edu dan pada pertemuan keempat dilakukan post-test siklus II. Kegiatan 

pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 21 Mei 2025, 26 Mei 2025, dan 29 Mei 2025 serta 

pelaksanaan post-test siklus II pada tanggal 2 Juni 2025. Selain dilakukannya proses 

pembelajaran, hasil observasi kegiatan guru selama tiga kali proses mengajar juga menunjukkan 

adanya peningkatan dalam kegiatan pembelajarannya. Data hasil observasi guru pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Skor Hasil Observasi Guru Siklus II 
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Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui perolehan skor observasi guru pada pertemuan 1 

adalah 82% pada observer I dan 82% pada observer II. Rata-rata yang diperoleh yaitu 82%. 
Perolehan skor observasi guru pada pertemuan II adalah adalah 88% pada observer I dan 94% 

pada observer II. Rata-rata yang diperoleh yaitu 91%. Perolehan skor observasi guru pada 
pertemuan III adalah adalah 100% pada observer I dan 100% pada observer II. Rata-rata yang 
diperoleh yaitu 100%. Selain melakukan observasi terhadap aktivitas guru, peneliti juga 

melakukan observasi terhadap aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran di siklus 
Ii. Hal ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi atau keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan. Data hasil observasi siswa pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 

 

 
 

 

Tabel 6. Skor Hasil Observasi Siswa Siklus II 

 

Berdasarkan pada Tabel 6. dapat diketahui perolehan skor observasi siswa pada 

pertemuan I adalah 70% pada observer I dan 76% pada observer II. Rata-rata yang diperoleh 

yaitu 73%. Perolehan skor observasi guru pada pertemuan II adalah adalah 88% pada observer I 

dan 82% pada observer II. Rata-rata yang diperoleh yaitu 85%. Perolehan skor observasi guru 

pada pertemuan III adalah adalah 94% pada observer I dan 100% pada observer II. Rata-rata 

yang diperoleh yaitu 97%. 

Post-test pada siklus II dilaksanakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 

matematis siswa setelah melalui rangkaian pembelajaran yang telah disempurnakan berdasarkan 

hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Hasil post-test ini menjadi acuan untuk mengetahui sejauh 

No Keterangan Observer Skor Persentase 

1 Pertemuan I 
I 14 82% 

II 14 82% 

2 Pertemuan II 
I 15 88% 

II 16 94% 

3 Pertemuan III 
I 17 100% 

II 17 100% 

No Keterangan Observer Skor Persentase 

1 Pertemuan I 
I 12 70% 

II 13 76% 

2 Pertemuan II 
I 15 88% 

II 14 82% 

3 Pertemuan III 
I 16 94% 

II 17 100% 



6(1). Februari 2026. © Derana Arisda Safira Hafiz, Rissa Prima Kurniawati, Naniek Kusumawati 

 

Jurnal Wawasan Pendidikan p-ISSN 2807-5714, e-ISSN 2807-4025 

114 

 

mana peningkatan pemahaman dan penguasaan materi oleh siswa. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, sebanyak 14 dari 15 siswa telah mencapai KKM (70), menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dibandingkan siklus I. Hanya 1 siswa yang belum memenuhi batas ketuntasan, namun 

secara keseluruhan tingkat keberhasilan pembelajaran pada siklus II tergolong tinggi. Rincian 

data hasil post-test siklus II disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Post-Test Siklus II 

 

Berdasarkan hasil post-test, dapat diketahui bahwa yang memperoleh nilai diatas KKM 

(70) sebanyak 14 siswa dengan presentase tuntas sebesar 93.33%. Sedangkan yang memperoleh 

nilai dibawah KKM (70) sebanyak 1 siswa dengan presentase tuntas sebesar 6.67%. berdasarkan 

hasil diatas, maka rata-rata nilai siswa pada post-test siklus II adalah 87. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II telah berjalan 

dengan baik dan indikator keberhasilan telah tercapai. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus I dan siklus II, terjadi 

peningkatan yang signifikan pada aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pada siklus I, dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas guru dan siswa telah 

menunjukkan perkembangan yang baik. Pada siklus I, perolehan rata-rata pada pertemuan I yaitu 

56.5%. Perolehan skor observasi guru pada pertemuan II yaitu 70%. Perolehan skor observasi 

guru pada pertemuan II yaitu 83.5%. Selain itu, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan. 

Perolehan skor observasi siswa pada pertemuan I yaitu 56.5%. Perolehan skor observasi siswa 

pada pertemuan II yaitu 63.5% Perolehan skor observasi siswa pada pertemuan II yaitu 76.5%.  

Pelaksanaan pada siklus I masih belum maksimal dikarenakan masih banyak siswa yang 

asik sendiri dan tidak memperhatikan pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Selain itu, siswa 

juga masih kurang terlihat aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa 

yang pasif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat di kelas. Sehingga pada 

perbaikan di siklus II, peneliti menambahkan kegiatan ice breaking, reward, dan melakukan 

perbaikan pada tampilan media pembelajaran yang lebih menarik.  

Pada siklus II, hasil observasi aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan dengan 

hasil yang lebih signifikan. Perolehan skor observasi guru pada pertemuan I yaitu 82%. 

Perolehan skor observasi guru pada pertemuan II yaitu 91%. Perolehan skor observasi guru pada 

pertemuan III yaitu 100%. Selain itu, aktivitas siswa juga mengalami peningkatan yang 

signifikan. Perolehan skor observasi siswa pada pertemuan I yaitu 73%. Perolehan skor 

observasi siswa pada pertemuan II yaitu 85%. Perolehan skor observasi siswa pada pertemuan 

III yaitu 97%. 

No. Kategori Nilai Jumlah Siswa Presentase 

1 ≥ KKM 70 14 93.33% 

2 ≤ KKM 70 1 6.67% 

 Rata-Rata Nilai Post-Test 87 
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Peningkatan aktivitas siswa juga diikuti oleh peningkatan pemahaman matematis, yang 

terlihat dari hasil pre-test dan post-test pada setiap siklus. Hasil pre-test, post-test siklus I, dan 

post-test siklus II menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan, yang menunjukkan 

adanya perkembangan kemampuan pemahaman matematis siswa dari satu tahap ke tahap 

berikutnya. Untuk ketuntasan klasikal pre-test adalah 20%, ketuntasan siklus 1 adalah 60% dan 

untuk siklus II ketuntasan klasikal sebesar 93.33%. Jadi ketuntasan klasikal dari siklus I ke 

siklus II adalah 33.33%. Pencapaian ini menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle 

5E berbantuan media Virtual Mathematics Edu mampu meningkatkan kemampuan pemahaman 

matematis siswa sekolah dasar. 

 

SIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan media Virtual 

Mathematics Edu terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman matematis 

siswa sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata siswa dari pra siklus 

sebesar 57,33 menjadi 68,33 pada siklus I, dan meningkat signifikan menjadi 87 pada siklus II. 

Selain itu, aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan 

secara bertahap di setiap siklus. Dengan demikian, kombinasi antara model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dan media Virtual Mathematics Edu dapat dijadikan sebagai alternatif 

strategi pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di 

sekolah dasar. 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan 

penerapan model Learning Cycle 5E dengan media pembelajaran yang lebih variatif, seperti AR, 

video animasi, atau aplikasi edukatif lainnya. Peneliti juga disarankan menyusun modul ajar 

berbasis Learning Cycle 5E yang lengkap dengan aktivitas guru dan siswa, evaluasi, serta 

panduan guru. Selain itu, model ini dapat dieksplorasi lebih lanjut pada mata pelajaran lain atau 

jenjang pendidikan berbeda guna memperluas pemahaman dan efektivitas penerapannya. 
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